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Proyek ELCA Makedonia: 
Membangun Argumentasi
Bagaimana cara Anda memberitahu orang lain tentang misi gereja Anda? Bagi beberapa orang, caranya mungkin dimulai dengan kisah tentang suatu pelayanan yang secara khusus telah menyentuh hidup mereka. Bagi yang lain, mungkin caranya adalah dengan berbagi impian tentang pelayanan yang belum namun akan dimulai. Kisah-kisah tersebut dapat mencerminkan apa yang mendorong orang untuk ikut berperan serta dalam pelayanan dan memberikan bantuan keuangan bagi pelayanan jemaat.
Meskipun kisah-kisah seperti itu atau suatu pernyataan misi bagi jemaat dapat dijadikan titik awal untuk memulai suatu pelayanan, yang juga tidak kalah penting untuk dilakukan adalah menyampaikan keterangan berdasarkan pengalaman pribadi atau rincian yang spesifik untuk membangun argumentasi tentang mengapa ada orang atau rumah tangga yang bersedia memberikan waktu, bakat dan sumber daya keuangan yang mereka miliki untuk pelayanan. Ini berarti lebih dari sekedar mengirim surat untuk meminta bantuan dana untuk kepentingan pelayanan. Ini berarti membentuk suatu kelompok pengurus untuk menyimak dan mendengarkan apa yang menjadi kerinduan  dan berkat rohani dalam keluarga besar gereja dan lingkungan jemaat Anda, dan kemudian, membangun argumentasi yang ringkas namun lengkap untuk menunaikan apa yang menjadi panggilan Tuhan dan misi jemaat.  

Memilih Pengurus untuk Membangun Argumentasi
Meskipun peserta-peserta yang paling aktif dalam komunitas iman Anda memenuhi syarat untuk dijadikan anggota kelompok pengurus untuk kepentingan pelayanan ini, ada beberapa talenta, pengalaman dan perspektif spesifik yang biasanya akan membantu. Pertimbangkan pertanyaan-pertanyaan berikut:
· Bagaimana cara Anda melibatkan sejumlah besar anggota jemaat gereja Anda dalam proses menyusun pernyataan untuk mendukung argumentasi Anda?
· Kira-kira siapa anggota jemaat yang paling tepat untuk jenis pekerjaan ini, yang memerlukan kemampuan untuk meyakinkan atau menggerakan hati orang? (Carilah yang berusia di bawah 40 tahun) 
· Pengurus-pengurus yang mana, baik yang sekarang masih menjadi pengurus maupun yang mantan pengurus, yang paling dihormati jemaat?
· Siapa di antara anggota jemaat yang mengetahui atau mengenal fakta-fakta sejarah?
· Kira-kira, karir dan pengalaman teknis yang bagaimana yang akan membantu untuk kepentingan pelayanan ini?
· Kira-kira apa sudut pandang atau wawasan baru yang dapat ditawarkan oleh orang-orang yang berusia di bawah 40 tahun di jemaat yang lebih lanjut usianya dan oleh orang-orang yang berusia di atas 60 tahun di jemaat yang berusia lebih muda?
· Bagaimana cara melibatkan anggota jemaat yang dikenal mempunyai komitmen atau tekad yang kuat dalam memberi guna meningkatkan dukungan terhadap argumentasi yang sedang Anda kembangkan? 
Perhatikan bahwa beberapa orang mungkin melayani dalam kelompok kerja ini dalam kapasitas sebagai penasihat. Artinya, pada titik tertentu dalam proses ini, mereka diminta untuk memberikan saran dan bantuan atau untuk menjangkau anggota atau kelompok jemaat tertentu.
Mempersiapkan Penyusunan Argumentasi
Berikut disampaikan beberapa pendekatan yang akan membantu sebelum memulai proses menulis pernyataan. Hal ini dapat dianggap sebagai pekerjaan pendahuluan atau pekerjaan rumah. 
■ Mencari tahu dan mengenali apa yang menjadi kerinduan batin atau motivasi dari orang-orang di komunitas Anda untuk melakukan pekerjaan Tuhan. Perhatikan apa yang secara alamiah gemar dilakukan orang untuk memenuhi kehendak Allah. Dengarkan bagaimana Roh Kudus bekerja melalui orang-orang seiman untuk membuat perbedaan dalam hidup orang lain. Perhatikan bagaimana orang lain bertumbuh dalam hubungan mereka dengan Yesus Kristus dengan menggunakan waktu, bakat dan sumber daya yang telah Tuhan percayakan kepada mereka.
■ Pikirkan dengan seksama bagaimana kehidupan rohani orang-orang dalam komunitas ibadah Anda menggerakkan atau membimbing orang lain untuk melakukan pekerjaan Tuhan. Hal ini sering kali tercermin dalam pengertian yang mendalam dan pengertian rohani dari panggilan Tuhan. Lihatlah bagaimana perjalanan iman beberapa individu semakin kuat dibimbing oleh Roh Kudus. Hal ini kadang-kadang dapat mendorong orang melakukan sesuatu melampaui kemampuan fisik, mental atau emosional yang terlihat dari diri mereka.  
■ Ajukan pertanyaan sebelum membuat pernyataan. Mengembangkan argumentasi yang kokoh dan meyakinkan dimulai dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang baik dari semua yang terlibat, yaitu penerima bantuan, pemberi bantuan, dan perantara bantuan. Luangkan waktu untuk mendengarkan apa yang menjadi panggilan, impian, ide dan motivasi mereka.
■ Bongkarlah arsip yang ada untuk menjajaki kemungkinan jangan-jangan argumentasi yang ingin Anda kemukakan itu sebenarnya sudah ada. Periksalah apa yang tersimpan dalam arsip itu tentang visi, misi, tujuan atau pernyataan nilai jemaat gereja Anda. Bagaimana visi, misi, tujuan dan pernyataan nilai tersebut mengalami perubahan dari waktu ke waktu? Bagaimana ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam anggaran dasar atau anggaran rumah tangga gereja Anda dapat mewakili dokumen misi? Apa dokumen-dokumen lain dalam jemaat gereja Anda yang mungkin dapat dijadikan panduan? 
■ Ukurlah apa yang mungkin sudah terjadi dan masih berlangsung hingga kini. Salah satu cara untuk mengukur perubahan adalah dengan menganalisa perubahan-perubahan yang terjadi dari waktu ke waktu. Perhatikan keikutsertaan jemaat dalam kegiatan ibadah, pendidikan, pelayanan, penjangkauan dan pertumbuhan anggota gereja. Fakta-fakta ini dapat memberikan cara yang praktis untuk menunjukkan apa yang telah atau dapat terjadi. Ini juga dapat menjadi dasar patokan atau tolok ukur untuk memantau kemajuan pelayanan.
■ Kenali manfaat dari pernyataan-pernyataan argumentasi yang bersifat spesifik. Tergantung pada kelompok sasaran atau pemangku kepentingan yang Anda tuju, pernyataan-pernyataan yang dirumuskan berbeda mungkin dapat menarik, mendorong individu-individu tertentu untuk ikut ambil bagian dalam pelayanan atau menyatukan mereka. Demikian pula, pernyataan yang dirumuskan dengan buruk dapat merintangi, memecah-belah atau mengurangi harga diri beberapa individu. Susunlah pernyataan yang bersifat mengikutsertakan semua pihak dan mampu menjangkau orang lain untuk menggugah hati mereka.  
■ Fokuskan pernyataan argumentasi mengenai rencana misi saat ini atau di masa depan pada sasaran, tujuan, program, capaian, peserta, pengurus atau fasilitas tertentu yang akan meningkatkan dan menopang pelayanan di masa yang akan datang. Pernyataan-pernyataan ini akan memberikan fondasi untuk pendanaan rencana misi tersebut dan karena itu harus dirumuskan secara ringkas namun lengkap. Pernyataan argumentasi yang efektif membangun kredibilitas dengan para pendukungnya karena terkait dengan integritas jemaat, baik dulu maupun sekarang.
Menyusun Pernyataan Argumentasi




Setelah persiapan selesai, kelompok pengurus Anda mungkin sudah siap untuk memulai proses. Pertimbangkan langkah-langkah berikut:
1. Kaji kembali dokumen dan pernyataan jemaat yang ada saat ini, termasuk pernyataan misi dan visi, nilai, anggaran dasar dan anggaran rumah tangga. Catatlah kata-kata dan kelompok kata atau frasa yang menguraikan alasan keberadaan jemaat dan apa yang harus dilakukan jemaat. Ini dapat memberikan panduan untuk mengembangkan nada bahasa khusus dalam pernyataan Anda.
2. Periksalah pernyataan atau informasi lainnya. Beberapa jemaat membuat keputusan dalam rapat dewan atau rapat jemaat dan keputusan itulah yang digunakan untuk memandu atau membentuk tujuan jemaat. Ini dapat meliputi dokumen resmi maupun tidak resmi yang pernah digunakan sebagai panduan perencanaan di masa lalu. Pertimbangkan seluruh informasi yang terkumpul setelah meninjau kembali pedoman di atas.
3. Susunlah pernyataan pendahuluan untuk menunjang argumentasi yang akan Anda sampaikan. Pernyataan pendahuluan tersebut harus dengan jelas menguraikan apa yang menjadi fokus rencana aksi dengan menggunakan kata kerja aktif yang akan merangsang dan memotivasi orang untuk bertindak. Carilah konsep dan frasa khusus yang lebih mendorong orang ke arah teologi kelimpahan dan pemikiran bahwa Tuhan akan membalas setiap pemberian dengan berkat yang berlipat kali ganda daripada pemikiran mengenai kekurangan dan hal-hal negatif lainnya yang menyurutkan semangat untuk memberi. Buatlah pernyataan-pernyataan yang benar-benar akan memotivasi orang dan mendorong pemberi bantuan untuk bertindak.  
4. Revisi atau perbaiki pernyataan tersebut. Diskusikan pernyataan pendahuluan tersebut dengan pengurus inti baik di dalam maupun di luar jemaat. Dengarkan pandangan dan saran-saran mereka. Apakah pernyataan tersebut benar-benar mencerminkan semangat jemaat?
Mungkin ada baiknya membahas proses peninjauan ulang ini dalam kelompok-kelompok kecil. Misalnya, dengan menunjukkan pernyataan tersebut kepada penerima manfaat, penerima bantuan atau pemangku kepentingan tertentu, para pengurus kelompok kerja tersebut mungkin ada baiknya 
• Mengkritisi kata, ide atau hal-hal lainnya dari pernyataan argumentasi 

  tersebut
• Memberikan klarifikasi atau pemahaman mengenai isi pernyataan 

  tersebut untuk kelompok atau hadirin tertentu
• Mencari alternatif/ terobosan untuk mengatasi kebuntuan pemikiran dan mencari ide-ide segar
5.
Bagikan pernyataan argumentasi tersebut. Sampaikan pernyataan yang sudah direvisi beserta dokumen-dokumen pendukungnya kepada pemberi bantuan utama. Dengarkan reaksi awal dan umpan balik yang mereka berikan. Jangan takut untuk melakukan perubahan apabila ada keberatan yang wajar. Ketika pernyataan tersebut sudah hampir tuntas, pertimbangkan juga kemungkinan-kemungkinan lain penggunaannya yang mungkin justru akan dapat memperluas atau meningkatkan pengunaannya.
Mempresentasikan Argumentasi
Sebarkan atau distribusikan salinan pernyataan argumentasi rencana misi kepada semua yang berminat. Kemudian, jangkau semua pihak yang mungkin akan terdampak oleh capaian pernyataan Anda tersebut. Ini dapat meliputi sejumlah besar pihak yang berkepentingan, baik yang berada di dalam maupun di luar jemaat ibadah Anda. Biarkan orang terlebih dahulu mengetahui maksud Anda, dan keinginan Anda untuk membangun basis dukungan yang luas. Anda menginginkan misi ini agar beriman, efektif dan berhasil. Melalui doa, ketajaman pemikiran dan kerja keras banyak orang, upaya ini akan menjadi upaya umat Tuhan yang melaksanakan pekerjaan Tuhan. .
Setelah pihak-pihak tersebut selesai melakukan kajian ulang terhadap pernyataan argumentasi tersebut beserta dokumen-dokumen pendukungnya, ajak mereka berkumpul dan berdiskusi beberapa kali. Sebaiknya berikan presentasi singkat. Selain pernyataan tersebut, butir-butir berikut ada baiknya diperhatikan: 

· Berikan garis besar proses yang digunakan untuk menyusun pernyataan argumentasi. 

· Cari tahu dan kenali siapa saja orang-orang yang telah mengambil sikap kepemimpinan dan ikut ambil bagian dalam proses, baik secara perseorangan maupun kelompok.  

· Bersikaplah transparan (terbuka) dalam menyajikan dan berbagi informasi. Ini akan membantu membangun kepercayaan di lingkungan jemaat dan memperkuat hubungan dengan para pendukung dan pemberi bantuan.  

· Berikan pengakuan bahwa dukungan terhadap argumentasi tersebut dan sumbangan uang yang selanjutnya akan diberikan tergantung pada anggota jemaat. Komunitas iman hendaknya mengambil kepemilikan dan merangkul pernyataan tersebut sebagai pernyataan yang memberikan dorongan dalam hidup mereka. 

· Terimalah pernyataan tersebut sebagai dokumen ‘hidup.’ Maksudnya adalah, meskipun pernyataan tersebut dimaksudkan untuk memberikan arah dan dukungan yang jelas, pernyataan tersebut masih dapat terus dikembangkan atau berkembang.  
Pernyataan Argumentasi sebagai Dokumen yang Hidup dalam Kehidupan Jemaat 

Segera setelah pernyataan argumentasi secara resmi ditetapkan, barulah pernyataan itu memulai kehidupannya. Bagaimana caranya agar pernyataan tersebut menjadi hidup? Berikut ini disampaikan beberapa saran: 

· Gunakan pernyataan tersebut sebagai panduan untuk menyusun rencana misi, termasuk sasaran, tujuan dan capaian.
· Komunikasikan pernyataan argumentasi tersebut kepada semua orang yang terketuk hatinya oleh pelayanan Anda, dan juga kepada mereka yang mungkin akan terketuk hatinya di masa yang akan datang. Gunakan berbagai media. 
· Pernyataan argumentasi tidak dimaksudkan sebagai hukum melainkan sebagai panduan untuk pelayanan. Belajarlah untuk hidup dalam pernyataan tersebut, melalui pernyataan tersebut dan di seputar pernyataan tersebut sesuai dengan panggilan Tuhan bagi Anda. 
· Susun tolok ukur kualitatif dan kuantiatif untuk mengukur kemajuan dalam meraih capaian pernyataan.
· Sadarilah bahwa seiring dengan semakin bertambah dan semakin dalamnya pengetahuan, pengalaman dan pemahaman, mungkin akan perlu dilakukan revisi terhadap pernyataan tersebut melalui proses pengambilan keputusan sebagaimana yang sepatutnya dilakukan. 
· Pernyataan argumentasi yang hari ini ditetapkan mungkin tidak akan berlaku untuk selamanya. Sadari bagaimana perubahan terjadi atau berlangsung dalam komunitas Anda dan pertimbangkan bagaimana dampak dari perubahan tersebut terhadap pernyataan argumentasi Anda tersebut.
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